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Abstrak 

Kegiatan PKM dilaksanakan bertujuan untuk melihat kemampuan diri pemuda pemudi siswa Pondok 
Pesantren Abu Dzar melalui konsep diri, minat wirausaha, sifat wirausaha, keterampilan sendiri, kemampuan 
dan latar belakang yang menentukan jenis usaha yang akan dirintis. Maka perlu adanya upaya untuk 
menumbuhkan jiwa kewirausahaan melalui pendekatan dari dalam ke luar. Permasalahan yang diangkat 
mengenai belum pernah mendapatkan pembekalan tentang kewirausahaan dan juga kecemasan di 
masyarakat untuk memulai suatu usaha. Metode pelaksanaan pengabdian ini dilakukan dalam beberapa 
kegiatan yaitu (a). Tahap Persiapan meliputi : (1). Survey awal (2) Pemantapan dan penentuan lokasi 
sasaran, (3). Penyusunan bahan/materi pelatihan. Hasil kegiatan ini sangat bermanfaat  bagi Siswa Pondok 
Pesantren Abu Dzar dalam menambah wawasan serta pengetahuan mengenai kewirausahaan.  

 
Kata Kunci: Wirausaha Baru, UMKM 

 
Abstract 

The PKM activity was carried out to see the self-ability of the youth of Abu Dzar Islamic Boarding School 
students through self-concept, entrepreneurial interests, entrepreneurial nature, own skills, abilities and 
backgrounds that determine the type of business to be initiated. So there needs to be an effort to foster an 
entrepreneurial spirit through an inside-out approach. The problems raised were about having never received 
briefing on entrepreneurship and also anxiety in the community to start a business. The method of 
implementing this service is carried out in several activities, namely (a). Preparation phase includes: (1). Initial 
survey (2) Consolidation and determination of target locations, (3). Preparation of training materials/materials. 
The results of this activity are very useful for Abu Dzar Islamic Boarding School students in adding insight and 
knowledge about entrepreneurship. 
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A. PENDAHULUAN  
 

Pondok Pesantren Abu Dzar terletak di Jalan Abu 
Dzar, Sukawangi, Kecamatan Sukamakmur, 
Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. Dengan 
didukung oleh lingkungan yang asri, Pondok 
Pesantren Darunnajah berupaya untuk mencetak 
manusia yang muttafaqoh fiddin untuk menjadi 
kader pemimpin umat/bangsa, selalu 
mengupayakan terciptanya pendidikan santri yang 
memiliki jiwa keikhlasan, kesederhanaan, 
kemandirian, ukhuwah Islamiyah, kebebasan 
berfikir dan berperilaku atas dasar Al-Quran dan 
Sunnah Rasulullah SAW untuk meningkatkan 
taqwa kepada Allah SWT..  
1.  Sebagaimana Pasal 19 UU No. 20 Tahun 
2008 tentang UMKM, pengembangan dalam 
bidang sumber daya manusia sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) huruf c 
dilakukan dengan cara: a. memasyarakatkan dan 
memberdayakan kewirausahaan; b. 

meningkatkan keterampilan teknis dan manajerial; 
dan c. membentuk dan mengembangkan lembaga 
pendidikan dan pelatihan untuk melakukan 
pendidikan, pelatihan, penyuluhan, motivasi dan 
kteativitas bisnis, dan penciptaan wirausaha baru. 
Dari ketiga aspek tersebut berarti sumber daya 
manusia merupakan subyek yang terpenting 
dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah agar dapat menciptakan wirausaha 
yang mandiri dari masyarakat. Oleh karena itu 
masyarakat perlu diberdayakan untuk 
meningkatkan kualitas SDM sehingga dapat 
mempengaruhi kualitas produksi yang dihasilkan 
dalam rangka meningkatkan perekonomian 
masyarakat untuk kesejahteraan masyarakat. 
Potensi kewirausahaan dikalangan muda saat ini 
sangat besar. Potensi kewirausaahaan di 
Indonesia menurut Frinces (2010) Indonesia 
hanya butuh 2% dari jumlah penduduk 
berwirausaha untuk dapat menciptakan 
kesejahteraan dan meningkatkan daya beli 
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masyarakat. . Student’s Column (2019) 
menyatakan Generasi milenial mempunyai 
pemikiran yang lebih inovatif, kreatif dan kritis, 
sehingga dapat menciptakan bisnis yang lebih 
kreatif dan inovatif serta cepat berkembang, 
(Simatupang et al., 2010). Berdasarkan data 
Indonesia Millenial Report 2020 juga menyatakan 
bahwa 69,15% Indonesian nillenial interest 
memilih untuk berwirausaha. Hal inilah melatar 
belakangi 6 universitas mercu buana untuk turut 
serta dalam menumbuhkan jiwa entrepreneur bagi 
usia millennial. Kewirausahaan bukanlah hal yang 
langka di telinga masyarakat karena sejak usia 
dibangku sekolah dasar hingga tingkat pendidikan 
tinggi sudah diberikan pelajaran kewirausahaan, 
namun dalam hal implementasi masih perlu terus 
dibina dan didampingi agar semakin tercipta 
entrepreneur-entrepreneur yang handal.  
 

 
 

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan PKM  
 
 Diharapkan juga dengan dia adakan 
kegiatan ini akan menumbuh kembangkan usaha 
kecil dan menengah diwilayah Desa Pabuaran 
khususnya dan diwilayah Bogor pada umumnya. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut 
maka tim Pengabdian Kepada Masyarakat   
melakukan pelatihan dengan judul “ 
PENTINGNYA MANAJEMEN USAHA UNTUK 
MENINGKATKAN UMKM DI DESA PABUARAN - 
BOGOR”. 

B. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
 

Metode pelaksanaan pengabdian ini dilakukan 
dalam beberapa kegiatan yaitu (a). Tahap 
Persiapan meliputi : (1). Survey awal (2) 
Pemantapan dan penentuan lokasi sasaran, (3). 
Penyusunan bahan/materi pelatihan. (b). Tahap 
Pelaksanaan Pelatihan. Tahap ini akan dilakukan 
penjelasan mengenai kewirausahaand an digital 
entrepreneurship . (a). Metode Pelatihan. Untuk 
melaksanakan kegiatan tersebut digunakan 
beberapa metode pelatihan, yaitu : Metode 
Ceramah. Metode ceramah dipilih dipilih untuk 
memberikan penjelasan tentang pentingnya ilmu 
manajemen dalam bisnis secara praktis. 
Selanjutnya, metode Tanya Jawab. Metode tanya 

jawab sangat penting bagi para peserta pelatihan. 
Metode ini memungkinkan peserta dapat 
menggali sebanyakbanyaknya tentang pentingnya 
manajemen dan bisnis bagi dunia usaha. 
(Susanto & M. Ibal, 2019). 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 
telah berjalan dengan baik dan lancer sesuai 
dengan yang direncanakan sebelumnya. Acara 
dilaksanakan pada :  
Tanggal    : 4 – 6 Desember 2021  
Waktu   : 09.00 s/d Selesai  
Tempat  : Jl. Abu Dzar, Sukawangi,      

              Sukamakmur, Bogor,  
              Provinsi Jawa Barat. 

 
 

Gambar 2. Materi konsep dasar kewirausahaan 
 

Upaya yang dilakukan oleh civitas akademika 
sebagai upaya untuk menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi oleh mitra yaitu 
memberikan solusi atas permaslahan tersebut. 
Berikut ini penjabaran terkait solusi yang akan 
kami berikan kepada mitra: 
1. Upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan 

permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra 
tentang kurangnya pemahaman terkait 
kewirausahaan. Solusi yang kami berikan 
kepada mitra adalah memberikan pemahaman 
tentang konsep dasar kewiraushaan, dan 
bagaimana menjadi wirausaha yang baik. 
Dengan adanya pelatihan ini maka diharapkan 
mitra menjadi paham tentang kewirausahaan 
dan penerapannya. 

2. Adapun upaya yang dilakukan untuk 
menyelesaikan permasalahan kedua terkait 
kurangnya pemahaman tentang digital 
entrepreneurship, Solusi yang kami tawarkan 
adalah dengan memberikan pendampingan 
dan pelatihan yang maksimal tentang 
penerapan aplikasi digital entrepreneurship. 
seperti bagaimana penginstalan, register 
sampai dengan pengoperasiannya. 
Pemaparan materi terkait hal tersebut  dapat 
dilihat pada gambar berikut: 
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 Pemaparan materi terkait Digital 
enterpreneurship  dapat dilihat pada gambar 
berikut: 

 
 

Gambar 3: Materi Digital Enterpreneurship 
 

Untuk menilai apakah pelatihan yang 
dilakukan telah diaplikasikan atau belum oleh 
mitra dan sejauh mana pelatihan dapat 
berpengaruh terhadap penumbuhan jiwa 
kewirausahaan peserta.  Evaluasi dilakukan 
dalam rangka memfasilitasi mitra dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh mitra. 
Evaluasi juga diidentikkan dengan forum 
konsultasi untuk memberikan solusi terhadap 
permasalah yang dihadapi oleh mitra. Evaluasi 
dilaksanakan pada waktu proses pendampingan 
dan setelah proses pendampingan. Selain waktu 
evaluasi ditentukan oleh pengusul, evaluasi juga 
diberikan ketika ada usulan dari mitra di luar 
jadwal yang telah ditentukan. 
 
D. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat oleh Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) 
dan Dosen Program Studi Manajemen  Fakultas  
Ekonomi  Universitas  Pamulang  di Pondok 
Pesantren Abu Dzar adalah sebagai berikut: 
1.   Para Peserta Sebagian besar belum 

memahami tentang konsep dasar 
kewirausahaan dan bagaimana menjadi 
wirausahawan yang baik. Kegitan PKM ini 
diharapkan mampu menghilangkan 
permasalahan tersebut. 

2.  Penguasaan digital entrepreneurship dan 
pengelolaan keuangan para peserta kurang. 
Diharapkan dengan diberikan pelatihan pada 
kegiatan ini, pemahaman dan penguasaan 
teknologi entrepreneurship dapat bertambah. 

Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan didapatkan 
beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penerapan kewirausahaan dilingkungan 
pesantren akan membantu para siswa untuk 
lebih paham tentang konsep dasar 
kewirausahaan yang sudah diberikan dalam 
kegiatan PKM ini. 

2. Penerapan teknologi kewirausahaan, dapat 
dilakukan dengan praktik pembuatan took 
online langsung, agar pelatihan yang sudah di 
berikan dapat langsung diterapkan dalam 
kegiatan peserta. 
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